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3.3 Diagram Alir Penelitian

Alur perancangan yang merupakan tahapan awal sampai akhir, sehingga
mendapatkan hasil yang sesuai. Berikut alur perancangan pengujian alat pressure

reducing station.

Studi Literatur

N 4
Penentuan alat
uji

l

Pengujian
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3.4  Penjelasan alur perancangan
3.4.1 Studi Literatur

Studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode

pengumpulan data pustaka at, serta mengelolah bahan

penelitian.

lat ukur yang dapat me peratur air, temperatur g

ifig, temperatur gas pada heade gas pada regulator,debit gas

uar dan tingginya api secara akura@y P uan alat ukur hasus sesuai dengan

ngsinya. Peralatan Ve igunakan daldm pengujiagg

1. Thermocouple

cuino uno

t 64 Diapragmah §
&
\ ting % \
. 'Box fire kompartemen &?g NEG€$
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3.4.3 Pengujian

Pada tahap ini peneliti menentukan jenis alat ukur yang akan digunakan.,

Berikut alat ukur yang akan digunakan ugtuk melakukan pengujian.

ian diisolasi,

hbhgkan dengan arduing®uno yang dimana unte engetahui

peratur maksimal air pa a hanger, temperatur gas padatoRi

temperatur gas pada headergtemperattif gas pada regulator.

> Elster BKN84 Diapragmah g er merupakan_méteran gas khus

i gas alam.

digunakap 0 urvolumebaha P

Welume yang dijte ®flepad dari kuantitas

ahap Analisis dan Pepgambilan Da m

a tahap ini adalah hasil_darispengtijian alat pressure reduci n
an tekanan gas cQmpges gtemal gas dari 200 bar ke @23
nalisa terlebi ] ala telah sesuali, Werseb
il sebuah kesimpulan. \%

S NEGE®

yang menggli g meter
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3.4.5 Pengambilan Data Pengujian Alat Pressure Reducing Station

Tabel 3.1 Pengambilan data pengujian alat pressure reducing station

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

No

Pengujian

\H

Temperatulygas padamtubig | 1. Persiapafala®peng
sebelum mewa

xchange

rsiapan alat pen

kan thermocouple pada

mati data

e kan data

5.

simpulan

7

2. Letakani ocoupleqp@da titik tubing
yang akanbdiuji

3. Isolasiftherus

4. Mengamati data

data

Siapan alat engujian)?
2. Letakan thermo padartitik tu
ang ak E

4. Mengamati dat.

6. Kesimpulan
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Temperatur gas pada header

7

/5

emperatur gas pada
regulator

bit gas yang keluar

P

iy

1. Persiapan alat pengujian

2. Letakan thermocouple pada titik header
yang akan diuji

3, 4s0lasi thermocouple

masukan data

an alat pengujian

thermocouple pada titik
or yang akan uji

3. Isolasi thefmoce

4. Mengan

5. Pemasukan

6. Kesi

apkan alat pengujian
i hasil
psdata

an

Tinggi ’
N a n data

1. Persiapkan alat
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3.5 Skema Tahapan Proses Pressure Reducing Station

Tahapan proses kerja secara keseluruhan merupakan tahapan dari awal
sampai akhir sehingga mendapatkan hasil yang di inginkan, berikut tahapan

proses kerja pressure reducing stati

Tabung Cradlle
CNG 200 bar

A

—_—

Regulator

| Kompor I
2Diagra ema Proses Presstre Red cin%zn

IS REGES

—tl
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1. Tabung Cradlle CNG 250 Bar
Tabung ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan gas yang dikompresikan
kedalam tabung yang tekanannya mencapai 200-250 bar atau kisaran 2900-
3600 psi.
2. Regulator
Fluida, A€

r tekanannya

mego regulator. Regulator berfungsi
efiuriinkan/mengontrol nilai nan dan menurunkan tekana gda‘yang
gkan dialirkan dalam tekangl¥”stal. \ Regulator yang digunakan“gdala

regulator yang dapat me ek@flan yang tinggi (high pressiye

Spesifikasiycancangan regulato pilih memiliki tekénan masuk fluiga

mencapai

‘ ‘ 3. Heat EXC‘H

adalah suatu alat yang memungkinkan perpindahan anas dan bisa
- Qv g v} j P

berfungsi penurun temperature fluida CNG yang awal temperature CNG
| Ul N v am -

Ztersebut mencapai -40°C yang kemudian dinaikan menjadi 40°C. Penukar
e - .y —

—

W A

- ]
anas dirancang sebisa mungkin agar perpindahan panas antar fluida dapat
g g gar p E p 2

berlangsung secara efisien. Pertukaran panas terjadi karena adanya kontak,
P

I e

baik antara fluida terdapat dinding yang memisahkannya maupun keduanya
(\ u e

bercampur langsung begitu saja. P
4. Ai

Y+ Y RN o

Air be'rfu’ngsi'se‘bagai fluida yang dipanaskan didalam heat exchanger untu

menurukan température fluida CNG. Untuk temperature fluida air,
5
6

- Al V4
N v »

mencapai 80°C.'S N B

AR
. \Elemen heater

AV e S

Elemen heater berfungsi sebagai pemanas air didalam heat exchanger,
T TR T T i i T e

panas yang dihasilkan berasal dari aliran listrik yang dialirkan melalui
. e

kedua kawat. elemen heater ini memanaskan air hingga 80°C.
. Pipa
Pipa berbahan stainless steel yang mempunyai spesifikasi high pressure

yang memiliki diameter 6mm.


https://id.wikipedia.org/wiki/Perpindahan_panas
https://id.wikipedia.org/wiki/Fluida
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7. Header
Header berfungsi sebagai tabung penyimpanan CNG. Dimana fluida yang
telah di turunkan tekanan maupun temperatur melalui heat exchanger
disimpan supaya tekanan keluar fluida tetap stabil.

8. Safety Valve

ida yang ada

eBihi 2 bar safety valve Bekera
PRS tehindar dari kerusaka

engeluarkan fluida yang b
. Regulator

Regulator \disini berfungsi m | nilai tekanangfluida yang ak@

stabil. R€gulator yangg@igtinakan adalah regulator

dialirkan dala

‘ bertekanaWenda pf@ssure).

‘ Kompog, sek put akhir dalam siStegs reducing 34
dimana ¥ tawal tabtaglmencapai 2007bar_sete ewati pM

educing stationteka NG turun hifig o m
5.1  Konsep Kerja PresStire Reduging Station
ﬁ OUTPUT o | 4
d <O ;Jlru%;w -
‘ Proses ‘
X
INPUT

i

Gambar 3.3 Proses Kerja Pressure Reducing Station

(Sumber: Dokumentasi pribadi)
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» Proses input : dengan menggunakan selang jet hose terkonektor dengan tabung
cradle cng ke male conector yang sudah terpasang di box panel dilanjutkan ke
ball valve high pressure dalam proses ini fluida mengalir dari tabung — hose

— ball valve high press Ol ate-connector tee — pembukaan 2

jalur fluid? asukkee=2-SCote regulator univerSa=uag eurtmkan tekanan

Kemedium.
> Profes : Setelah fluida mengalig@ari regulator universal — dilahjutka
elalui tubing yang sudah dilak erl@kuan atau dibentuk spiral yang sutla

terinstall di bejan@mheat exchanger & pada prose nida dipanaskan

‘ dilanjutkan k&ball" ValEyalur juga dengan Kelu@tam mediuf pressure.

put : Setelah fluida®Smelewati ball val@le™= dite

3 fluida gas di pung dihe r—»diFa
pat savety valve dan‘ballualve— selanj df teruskan menuju rw

edium ke low pressure— €onnecto®menuju kompor.
Rancangan Strottlral PressuraReducing Station g
berasal dart&Bting cradle 200%af melewati se? leaner,
nub regulat

1 menggunak

ducing station. CNG selanjutny.
bﬂ@/a' i
kan kedalam tab

exchanger diatur mengg ; changer berfungsi untuk

uhu heat

menurunkan suhu CNG. Selanjutnya CNG masuk kedalam header yang apabila
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tekanan melebihi 2 bar akan keluar melalui safety valve. Selanjutnya CNG

melewati regulator untuk menstabilkan output gas di 2 bar.

3.6  Skema Uji Alat

Pada tahap_ini edycing station secara

keseluruhag’ meé an tahapan dari aw@l sampai akhir, Seligg0a,mendapatkan

r@ses pengujian alar press edlsing

bar 3.4 Pressure Reduetfig

I pribadi)

» Pada proses ini terdapat proses ekspansi. Ekspansi adalah proses yang

menyebabkan ledakan dan menimbulkan perubahan suhu.
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1. Pengujian temperatur maksimal air pada heat exchanger

Gambarg tempegturma sifval air pafla heat exchanger

oy ber: Dokume

Pengujiafftesaperatur gagitldlam tubing s Um mele eat exchanger

) AR e o=
6e- 2

——

Gambar 3.6 Pengujta 0e ' eBelum melewati heat

exchanger. (Sumber: Dokumentasi pribadi)
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3. Pengujian temperatur gas dalam tubing setelah melewati heat exchanger

"..

> |

~3

v
o

— \

=

Gambang. jian tempenratur gas padag@bing setelah melewati

heat excRanger. (SUMbEr: Dokumentasi g |iD

CPengujia aperatur gasiwada header

% —,-,_"‘ ek

e
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5. Pengujian temperatur pada regulator

ZPengujia
|




7. Pengujian tinggi api

Gambar 3.11 Pengujian tinggi api

‘ (Sumber: Dokumentasi pribadi)




